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Kenali Apa Itu Hantavirus? Kenali 7 Gejalanya
Prolite – Apa itu Hantavirus? Virus yang jarang terjadi pada
manusia namun sangat berbahaya bila terpapar virus tersebut.

Hantavirus adalah kelompok virus yang disebarkan oleh tikus
atau  hewan  pengerat  lain.  Meski  begitu,  penularan  infeksi
hantavirus antar manusia sangat jarang terjadi.

Virus ini juga menyebabkan gangguan pada paru-paru (hantavirus
pulmonary  syndrome)  atau  pembuluh  darah  dan  ginjal
(hemorrhagic fever with renal syndrome). Virus ini dibawa dan
disebarkan oleh tikus dan hewan pengerat lainnya.

Dalam kasus ini memang sangat jarang terjadi pada manusia
namun jika seseorang mengalami kontak langsung dengan feses,
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urine, dan air liur tikus yang terinfeksi.

Penyakit  virus  ini  tergolong  jarang  terjadi,  tetapi  bisa
berbahaya.  Tingkat  kematian  akibat  hantavirus  pulmonary
syndrome sekitar 40% dan pada hemorrhagic fever with renal
syndrome sekitar 5–15%.

istimewa

Sementara  beberapa  faktor  yang  dapat  meningkatkan  risiko
seseorang terinfeksi virus adalah:

Tinggal di rumah atau area yang terdapat banyak tikus
Memiliki pekerjaan yang dapat sering berkontak dengan
tikus atau cairan yang dikeluarkannya, seperti industri
konstruksi atau jasa pengendalian hama
Memiliki hobi berkemah, mendaki gunung, berburu, atau
melakukan aktivitas lain yang memiliki potensi tinggi
untuk berkontak dengan tikus

Pada penderita juga akan mengalami beberapa gejala yang akan
timbul ketika terpapar virus tersebut:

Demam1.
Meriang dan tidak enak badan2.
Sakit kepala3.
Mual dan muntah4.
Sakit perut dan diare5.
Nyeri otot6.
Rasa lelah7.

Beberapa gejala awal yang bisa muncul saat seseorang mengalami
HFRS adalah:

Demam
Sakit kepala berat
Rasa sakit pada punggung dan perut
Kelelahan
Pandangan kabur



Kemerahan di wajah
Ruam di kulit

Belum ada pengobatan yang benar-benar efektif untuk mengatasi
infeksi virus tersebut. Namun, dokter dapat melakukan tindakan
untuk meringankan gejala dan mencegah terjadinya komplikasi.
Pengobatan umumnya dilakukan di unit perawatan intensif di
rumah sakit.


